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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd® metode studi kasus. Hal ini
dimaksudkan untuk mengungkap secara lengkap damlat@n tentang kenyataan-kenyataan
yang terjadi dilapangan. Penelitian kualitatif mertuNana Saodih (2005 : 60) adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan daenganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,iki@n orang secara individual maupun
kelompok. Sedangkan menurut Nasution (1996 : 5 eR&n kualitatif pada hakekatnya adalah
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, beak&rdengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia dan isBldta

Adapun menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleod§90 : 3 ) menjelaskan bahwa
pendekatan kualitatif “sebagai prosedur penaliiang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pldlaku yang diamati, pendekatan ini diarahkan
pada latar belakang individu secara holistik (huftl. Selanjutnya Bogdan dan Biklen
menjelaskan ( 1982 : 82 ) bahwa : Pendekatan htiilitberusaha untuk memahami dan
menafsirkan makna tentang suatu peristiwa daeraksi prilaku manusia dalam situasi
tertentu.

Dalam penelitian kualitatif permasalahan yang ddébasleh peneliti masih bersifat
sementara, sehingga teori yang digunakan dalamupangn proposal penelitian kualitatif juga
masih bersifat sementara dan akan berkembangsgteteliti memasuki lapangan atau konteks
sosial ( Sugiono 2006 : 240 ). Dalam penelitiangyaersifat holistik, jumlah teori yang harus

dimiliki oleh peneliti kualitatif jauh lebih banyakarena harus disesuaikan dengan fenomena
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yang terjadi di lapangan. Jika permasalahan yamapddipi begitu kompleks dan mendalam maka
peneliti harus bisa memilah-milah mana fokus pé&aeliyang akan diangkat sebagai bahan
penelitiannya. Fokus itulah yang harus benar-beigali lebih mendalam sehingga diperoleh
hasil yang optimal. Sugiono menambahkan ( 200®:)2sahwa :

“Peneliti kualitatif dituntut untuk dapat menggdtta berdasarkan apa yang diucapkan,
dirasakan dan dilakukan oleh partisipan atau sunda¢a. Peneliti kualitatif harus
bersifat “perspektif emic” artinya memperoleh daigkan sebagai mana seharusnya,
bukan berdasarkan apa yang difikirkan oleh pendbtapi berdasarkan sebagaimana
adanya yang terjadi di lapangan yang dialami, dkas, dan difikirkan oleh partisipan /
sumber data.”

Penelitian kualitatif ini mempuny&arakteristik tersendiri, seperti apa yang diungkapkan
oleh Nana Saodih ( 2005 : 95) di antaranya

1. Kajian naturalistik; melihat situasi nyata yang berubah secara alartedbuka, tidak
ada rekayasa pengontrolan variabel.

2. Analisis induktif, mengungkap data khusus, detihtuk menemukan kategori,
dimensi, hubungan penting dan asli, dengan peréantgbuka.

3. Holistik; totalitas fenomena difahami sebagai smstgang kompleks, keterkaitan

menyeluruh tak dipotong padahal terpisah sebalatkib

Data kualitatif; deskripsi rinci dalam, persepsngalaman orang

Hubungan dan persepsi pribadi: hubungan akrab igeané&rman, persepsi dan

pengalaman pribadi peneliti penting untuk pemahaf@aomena-fenomena.

Dinamis; Perubahan terjadi terus, lihat prosesiddkksibel

Orientasi keunikan; Tiap situasi khas, pahamt sifasus dan dalam konteks sosial-

historis, analisis silang kasus, hubungan waktyssgm

8. Empati netral; subjektif murni, tidak dibuat-buat

ok

No

Sementara itu Bogdan dan Biklen ( 1982 : 27 ) mend@kan beberapa ciri penelitian
kualitatif, di antaranya :

1. Latar alamiah digunakan sebagai sumber data utaama pénelitian merupakan
instrumen kunci.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif

Penelitian kualitatif lebih menekankan kepada patn hasil

Kecenderungan menganalisa data secara induktif

Makna adalah esensi penelitian kualitatif.

akrown
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Selain ciri-ciri tersebut, Nasution ( 1988 : 9 ) mieerikan ciri-ciri tambahan sebagai
berikut :

Mengutamakan data langsung atau fist hand
Memasukartriangulasi ekstensif ( variasi darcrosschecking )
Menonjolkan rincian kontekstual

Subkek yang diteliti berkedudukan sama dengan pienel
Mengutamakan perspektif emis

Verifikasi

Sampling yang purposif

Menggunakan audit trail

Partisipasi tanpa mengganggu

10 Mengadakan analisis penelitian sejak awal penelitia
11.Desain penelitian tampil dalam proses penelitian

©CoNoOOOR~WDNE

Susan Stainback dalam Nana Sudjana ( 2003 : 15n)efaskan ciri- ciri penelitian
kualitatif antara lain bahwa : Penelitian kualitatiilakukan secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secdrdndta apa yang terjadi, melakukan analisis
reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukinlapangan dan membuat laporan
penelitian secara mendetail.

Melalui pendekatan dan metode ini diharapkan hkhisanfokuskan pada kasus-kasus
yang terjadi pada Program Pendidikan Kejar Pakete®ra SMP di PKBM Citatah Endah
Yayasan Bina Insan Mandiri Desa Citatah Kecamataat@t. Penajaman fokus ini merupakan
suatu hal yang sangat penting, seperti apa yamgkiapkan Sugiono ( 2006 : 234 ) bahwa untuk
mempertajam penelitian, peneliti kualitatif mendgap fokus yang merupakan domain tunggal
atau beberapa domain yang terkait dari situasiakoBokus ini merupakan batasan masalah
dalam penelitian kualitatif. Untuk menentukan fokumenurut Spradley dalam Sugiono ada
empat alternatif ( 2006 : 234 ), yaitu :

1. Menetapkan fokus pada permasalahan yang disaratdaimforman

2. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain terteganizing domain
3. Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untekgembangan iptek
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4. Menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yangitteldngan teori-teori yang
telah ada

Oleh karena itu penelitian ini difokuskan padanpesalahan kendala-kendala belajar yang
yang dominan dihadapi warga belajar pada prograketP&8 setara SMP di PKBM Citatah
Endah Yayasan Bina Insan Mandiri Desa Citatah KetamCipatat.

Alasan menggunakan pendekatan kualitatif dilandada pemikiran bahwa pendekatan
kualitatif memiliki kesesuaian dengan fokus peralityang pada hakekatnya ingin melakukan
eksplorasi pada objek penelitian atau memperolelibgean secara mendalam tentang kesulitan
belajar warga belajar. Nana Saodih ( 2005 : 9depjelaskan bahwa Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahanfenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan.
Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwaavandiobservasi, diminta memberikan data,
pendapat, pemikiran, persepsinya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Alwasilah ( 20@83 ) bahwa : “Dalam penelitian ini
tidak ada hipotesis yang ditentukan sejak awadktiada perlakukan dan tidak ada pembatasan
pada produk akhir.” Pendekatan kualitatif mengabglermasalahan secara holistik ( utuh ) dan
integral yang dapat dilakukan dengan teknik wawemngaturalistik, observasi parisifatif di
mana peneliti dapat ikut serta dalam kegiatan yhtiedti.

Dalam penelitian kualitatif akan terjadi tiga kermgkiman masalah, seperi yang
dijelaskan Sugiyono (2006 : 231 ) yang dibawa pgalam penelitian, yaitu :

Pertama, masalah yang dibawa peneliti itu tetapingga sejak awal sampai akhir

penelitian sama. Dengan demikian judul proposabdenudul laporan penelitian sama.

Kedua, masalah yang dibawa peneliti setelah memamrielitian berkembang, yaitu

memperluas atau memperdalam masalah yang telapkiisi. Dengan demikian tidak

terlalu banyak perubahan, sehingga judul penelitakup disempurnakan. Ketiga

masalah yang dibawa peneliti setelah memasuki ggraberubah total, sehingga harus
diganti masalah.
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Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif apaliggadi perubahan-perubahan dalam
permasalahan merupakan suatu hal yang wajar. Halergantung pada kondisi lapangan
penelitian.

Peneliti dalam melaksanakan tugas penelitiannyaiseba mengarahkan diri sesuai
dengan karakteristik penelitian kualitatif. Dalarangambilan data diusahakan dalam situasi
yang benar-benar alami, tidak direkayasa sesuajaekondisi lapangan yang ada, sehingga
diharapkan data yang diperoleh benar-benar da@g waid dan pengambilan data sesuai dengan
fokus permasalahan. Pada pengumpulan data di lapgonga dilakukan analisis data secara
teliti dan terus menerus untuk mencari makna yamgifat kontekstual atau sesuai dengan
persepsi subyek yang diteliti, sehingga penggurzadlit trail benar-benar digunakan peneliti
dalam proses analisis data tersebut. Data yangadkan disusun dalam bentu deskriptif dan
peneliti menarik kesimpulan melalui proses verigikdan triangulasi.

Berdasarkan karakteristik pendekatan kualitatif anplenelitian in bersifat deskriptif.
Penelitian deskriptif itu sendiri menurut Surydbr&. (1988 : 18 ) merupakan suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaegara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. Heae deskriptif menurut Nana Saodih ( 2005 :
72 ) adalah suatu bentuk penelitian yang palin@dditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baikn&refenomena yang bersifat alamiah
ataupun rekayasa manusia. Sementara Nana Sudp0@4(: 3 ) memberi penjelasan bahwa
permasalahan deskriptif ~adalah : Suatu permasalghaag berkenaan dengan pertanyaan
terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanyavsaiabel atau lebih ( variabel yang berdiri
sendiri ). Jadi dalam penelitian ini peneliti tidaembuat perbandingan variabel itu pada sampel

yang lain dan mencari hubungan variabel dengaralariyang lain. Natsir ( 1985 : 63 )
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menjelaskan bahwa penelitian deskriptif ini ditgokuntuk “mempelajari dan menggambarkan

masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yateklbalalam masyarakat serta situasi-

situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, tagikegiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan serta proses-proses yang sedang berigrigu pengaruhnya dari suatu penomena
tertentu”.

Seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa metodg ggunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus. Dengan metode ini penddifat melakukan penelitian lebih mendalam
tetang berbagai persoalan yang berkaitan dengasalekendala belajar yang dihadapi warga
belajar. Nana Saodih menjelaskan ( 2005 : 64 ) bahw

Studi kasus adalah suatu penelitian yang diarabké&wrk menghimpun data, mengambil

makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebsiisksama sekali tidak mewakili

populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperolehinkgdan dari populasi.

Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk kassshet. Tiap kasus bersifat unik atau

memiliki karakteristik sendiri yang berbeda dengasus lainnya.

Dengan demikian studi kasus merupakan penelji#ang berkenaan dengan sufdse
yangspesifik atau unik dari keseluruhan penelitian. Subyelepgannya bisa berupa individu,
kelompok, lembaga, maupun masyarakat yang mempesajeara intensif latar belakang serta
interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yangmaali subyek penelitian. Jadi penelitian dengan
metode studi kasus bertolak dari kasus-kasus ydamya unik atau memiliki karakteristik
tersendiri, kemudian kasus-kasus unik tadi dikelokap menjadi sesuatu yang bersifat umum,
artinya data-data yang diperoleh di lapangan dikukam, disusun, dikelompokan. Berdasarkan
ciri-ciri umum, diuraikan dan dianalisis berdasarkaori sehingga diperoleh kesimpulan yang

bersifat umum. Metode ini bertujuan untuk pelapohasil proses data yang objektif tentang

masalah yang diteliti dan dilengkapi dengan kesiarpdeskriptif secara kualitatif.
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B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualéats hasil penelitian, yaitu kualitas
instumen penelitian dan kualitas pengumpulan d&telitas instrumen penelitian berkenaan
dengan validitas dan reliabilitas instumen, danlitasa pengumpulan data berkenaan dengan
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpul&ta. Oleh karena itu instrumen yang
telah terujivaliditas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasillata yangvalid dan
reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan setsgrat dalam pengumpulan datanya.
Dalam penelitian kualitatif, Sugiono ( 2006 : 153¢njelaskan sebagai berikut :

bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpudlaia dapat menggunakan sumber

primer, bisa menggunakan sumbsskunder. Sumber primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul dataswabersekunder merupakan
sumber yang tidak langsung memberikan data kepadgumpul data. Misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bilahail dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat dflpiukan dengamnterview (
wawancara )kuesioner ( angket ), observasi ( pengamatan ) dan gabukegeganya.

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yangdienk langsung dengan alat —alat
atau insrumen sebagai sarana untuk memperoleh Riai@n penelitian kualitatif manusia atau
peneliti merupakan alat / instrumen yang palingma, karena peneliti inilah yang dapat
melaksanakan pengamatan secara langsung. MenuratSéedih (2005 : 216 ) Ada empat
teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, angKeteiwasi dan studi dokumenter. Dalam

penelitian ini peneliti  hanya menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi

dokumenter.

Wawancar a

Wawancara atainterview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulaa \gatg

bayak digunakan dalapenelitian deskriptif kualitatif dandeskriptif kuantitatif. Wawancara ini
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merupakan suatu bentuk percakapan antara pewawat®agan orang yang diajak bicara ( yang
diwawancarai ). Wawancara ini dilakukan secaranligalam pertemuan tatap muka secara
individual atau secara kelompok, seperti apa yangghkapkan Nana Saodih ( 2005 : 216 )
bahwa : Ada kalanya wawancara dilakukan secararimdé, kalau memang tujuannya untuk
menghimpun data dari kelompok, seperti wawancarmgale suatu keluarga, pengurus yayasan
dan lain-lain.Wawancara yang ditujukan untuk memleér data dari individu, dilakukan secara
individual. Selanjutnya Sugiono ( 2006 : 154 ) nedagkan bahwa : “Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliinimelakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, daangpgbila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlahoregmnya sedikit / kecil”. Selanjutnya
Sutrisno Hadi dalam Sugiono ( 2006 : 154 ) menkaas

1. Bahwa subyek ( responden ) adalah orang yang paimgtentang dirinya sendiri.

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada fieadélah benar dan dapat

dipercaya.
3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pexéam yang diajukan peneliti
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkameneliti

Dengan demikian wawancara ini sangat tepat untukgomapulkan data sebanyak
mungkin mengenai kendala-kendala belajar yang mialzarga belajar baik di sekolah,
masyarakat maupun di lingkungan rumah. Hal ini daplbuktikan melalui wawancara kita
dengan sumber informasi seperti orang tua wargajdrelsaudara-saudaranya, para tutor,
penyelenggara termasuk para tokoh masyarakat maugmaerintahan setempat.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini édalawancara berstruktur dengan
berpedoman pada lembar wawancara yang telah dipkesi sebelumnya. Menurut Sugiono
wawancara berstruktur ( 2006 : 154 ) digunakan gab@knik pengumpulan data, bila peneliti

atau pengumpul data telah mengetahui dengantpatting informasi apa yang akan diperoleh.

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumgia telah menyiapkan instumen
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penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertudisg\alternatif jawabannyapun telah disiapkan.
Nana saodih menambahkan bahwa dalam mengadakaanwaase, agar diperoleh hasil yang
lebih mendalam maka si peneliti harus bisa menjadina sama dan menciptakan hubungan
yang baik anatara para peneliti dengan pai@man. Lebih jauh Nana saodih menjelaskan (
2005:217);
Dalam persiapan wawancara selain menyusun pedoyaag sangat penting adalah
membina hubungan baik dengan responden. Keterbukagonden untuk memberikan
jawaban atau respon secara obyektif sangat ditentoleh hubungan yang baik yang
tercipta antara pewawancara dengan responden. uBebelulai wawancara, maka
pewawancara harus membina persahabatan, keakrabgardresponden, menumbuhkan
apresiasi dan kepercayaan responden kepada pevaaaelama berlangsung proses
wawancara harus terus menerus terpelihara.
Selain pedoman wawancara, ada perangkat lain yaagdigunakan dalam wawancara, selama
alat tersebut tidak mengganggu suasana proses warganSeperti apa yang diungkapkan
Sugiono ( 2006 : 154 ) bahwa selain harus membawegumen sebagai pedoman untuk

wawancara, maka pengumpul data juga dapat mengguarekt bantu sepertape recorder,

gambarprosur danmaterial lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancaradnéncar.

Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekatk gara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap keg@atg sedang berlangsung. Oservasi
merupakan teknik pengumpulan data mempunyai cimgyspesifik bila dibandingkan dengan
teknik wawancara dan koesioner. Kalau wawancarakdasioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada oraagts&pi dengan objek-objek alam yang lain.

Sutrisno Hadi dalam Sugiono ( 2006 : 162 ) mengexkalk bahwa observasi merupakan suatu
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proses yang kompleks, suatu proses yang tersusubethagai proses boilogis dan psikologis,
dua diantara yang terpenting adalah proses-pre&sggmmatan dan ingatan.

Menurut Nana Saodih ( 2005 : 220 ) “kegiatan teuséisa berkenaan dengan cara guru
/ tutor mengajar, siswa belajar, kepala sekolatgysedang memberikan pengarahan, personil
bidang kepegawaian yang sedang rapat, dsb.” Olsedepat dilakukan secara partisipatif
ataupun nonpartisipatif. Kedua jenis obervasi iemnmpunyai kelemahan dan kelebihan masing
masing.

Dalam observasi parisipatif pengamat ikut sebpgaerta dalam berbagai kegiatan yang
sedang berlangsung. Kelebihan obsevasi partisipak#iah individu-individu yang diamati tidak
tahu bahwa mereka sedang diobservasi sehinggaisitaia kegiatan akan berjalan lebih wajar.
Adapun kelemahannya adalah bahwa pengamat hara&kukah dua kegiatan sekaligus, yaitu
ikut serta dalam kegiatan di samping melakukan peragan.

Sedangkan observasi non partisipatif, pengamak tidat serta dalam kegiatan, dia
hanya mengamati kegiatan. Kelebihan dari obseivasidalah pengamat akan lebih terfokus
dalam melakukan pengamatan. Adapun kelemahannggn&aeserta tahu kehadiran pengamat
sedang melakukan pengamatan, maka prilaku ataatkegndividu- individu yang diamati bisa
menjadi kurang wajar atau dibuat-buat.

Menurut Moleong ( 1988 : 137 -138 ) obervasi iipilch sebagai salah satu teknik
pengumpulan data pada penelitian kualitatif deredasan :

1. Peneliti menginginkan pengalaman langsung dalanyaupgengetes kebenaran dan

keabsahan data

2. Untuk melihat dan mengamati sendiri, kemudian mecprilaku dan kejadian

sebagaimana adanya.

3. Dimungkinkan untuk mencatat peristiwa yang berhglamn dengan pengetahuan

proporsional maupun dengan pengetahuan yang teépdengsung dari data.

4. Untuk mengecek ulang data yang diperoleh dengargguerakan wawancara yang
kemungkinan memiliki bias
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5. Dengan pengamatan dimungkinkan untuk memahamidiajamg rumit
6. Untuk fakta yang memiliki kesulitan diungkap dendeknik lain, seperti bayi yang
belum bisa mengemukakan pendapat, pengamatan rkarupdihan teknik yang
bernilai guna
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunbiampenelitian kerkenaan dengan
prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam lila responden yang diamati tidak terlalu
besar. Oleh karena itu teknik ini menurut pendigpat digunakan untuk mengadakan observasi
tentang kendala-kendala belajar yang dominan, rdialearga belajar baik di rumah, sekolah
maupun di masyarakat. Peneliti bisa mengobsenasiliki warga belajar, orangtua, saudara-

saudaranya, para tokoh masyarakat, kondisi tengdajab di sekolah, kondisi belajar di rumah

serta situasi yang terjadi baik di rumah, sekolalupon masyarakat.

Studi Dokumenter

Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpddéa dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis gambaupun media elektronik. Dokumen-
dokumen itu disusun dan dipilih sesuai dengan tujdan fokus masalah yang akan diteliti.
Menurut Nana Saodih ( 2005 : 222 ) dokumen dokumeesebut diurutkan sesuai dengan
sejarah kelahiran, kekuatan dan kesesuaian isiaggash tujuan pengkajian. Isinya dianalisis (
diurai ), dibandingan, dan dipadukan infesis ) membentuk satu hasil kajian yang
sistematis, padu dan utuh.

Dengan demikian studi dokumenter tidak tidak sakethengumpulkan data dan
informasi kemudian dituliskan dalam bentuk kutigartiippan tentang sejumlah dokumen, tetapi

merupakan hasil analisis dokumen-dokumen tersedatuk bagian bagian tertentu yang
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merupakan kalimat kunci, dapat disajikan dalamtdekutipan utuh, tetapi yang lainnya dapat
disajikan pokok-pokoknya saja dalam uraian hasilisis yang sangat kritis dan teliti.

Pengumpulan data melalui wawancara, observasi stadi dokumentasi, setelah
diadakan seleksi selanjutnya kan dibuat sebagaiacelapangan. Catatan lapangan perlu dibuat
dengan tujuan untuk : Mendeskripsikan tentang apeg ysesungguhnya diamati dan dialami
peneliti sesuai dengan apa yang dilihat dan didelygasendiri. Serta mendeskripsikan berbagai
komentar, refleksi, pemikiran ataupun pandanganelgesendiri tentang apa yang diamati dan
didengar.

Menurut Nasution ( 1992 : 93 ) deskripsi tentaatatan lapangan ini merupakan uraian
obyektif tentang apa yang sebenarnya kita lihatddangar, namun dalam memberikan deskripsi,

sengaja dibatasi penafsiran bahkan sedapat munggamauhi unsur penafsiran.

C. LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah di PKMB Citatah Endéinbawah naungan Yayasan Bina
Insan Mandiri yang beralamat di Kampung Cibogo ®RITRW 04 Desa Citatah Kecamatan
Cipatat Kabupaten Bandung, di mana kegiatannya aadahenyelenggarakan Program
Pendidikan Paket B Setara SMP

Aspek aspek yang diteliti adalah Kendala-kendalajar yang paling dominan dihadapi
warga belajar PKBM Yayasan Bina Insan Mandiri ingkungan keluarga, lingkungan sekolah
/ kelas dan lingkungan masyarakat. pada Prograndiikan Paket B Setara SMP . Melalui
penelitian ini diharapkan dapat ditemukan kendaladiala belajar di atas, sehingga salah satu
kegunaan hasil penelitian ini dapat dijadikan mier untuk meningkatkan penyelenggaraan

Program Pendidikan Paket B di PKBM tersebut.
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Subyek penelitiannya adalah orang-orang yandtgriangsung maupun tidak langsung
“ mempengaruhi kendala-kenadala belajar yang gafiominan dialami warga belajar pada
Program Pendidikan Paket B setara SMP di PKMBetast. Hal ini sejalan dengan apa yang
diungkapkan Arikunto ( 1993 : 102 ) bahwa subyekgtigan yaitu : Benda, hal, orang, dan
tempat di mana data yang dipermasalahkan melekat.

Agar penelitian terhadap subyek lebih mendalarakamsubyek yang diteliti harus
dibatasi dan hal ini memerlukan suatu teknik samgplyaitu teknik pengambilan sampel. Teknik
sampling dalam penelitian kualitatif sangat berbel#amgan penelitian nonkualitatif. Pada
penelitian nonkualitatif sample itu dipilih darietu populasi sehingga dapat digunakan untuk
mengadakan generalisasi. Sedangkan dalam pendditediatif paradigmanya bersifat alamiah,
peneliti mulai dengan asumsi bahwa konteks ittiskeehingga masing-masing konteks itu
ditangani dari segi konteksnya sendiri.

Menurut Moleong ( 2006 : 224 ) dalam penelitiaalikatif sangat erat kaitannya dengan
faktor-faktor kontekstual. Jadi maksud samplingdahal ini adalah :

Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari bagai macam sumber dan

bangunannyd contructions ). Dengan demikian tujuannya bukanlah memusatkan d

pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinyaldikgkan ke dalam generalisasi.

Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yanglatéan ramuan dalam konteks yang

unik. Maksud kedia dari sampling ialah menggaloiniasi yang akan menjadi dasar dari

rancangan dan teori yang muncul. Oleh sebab itantgenelitian kualitatif tidak ada
sample acak, tetapi sample bertujuan purgosive sample)

Menurut Sugiono ( 2006 : 245 ) teknik sampling aathsarnya dapat dikelompokan
menjadi dua bagian, yait@robability Sampling dan Nonprobability sampling. Lebih jauh
Sugiono ( 2006 : 246 ) menjelaskan bahwa :

1. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberilduapg
yang sama bagi setiap unsur ( anggota ) populask wipilih menjadi satu sampel.
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2. Nonprobability Sampling, yaitu adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang / kesempatan sama bagi setiap atmuranggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel.

Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yangriag digunakan adalapurposive
sampling dansnowball sampling yang merupakan bagian dari tekmiénprobability sampling.
Purposive Sampling menurut Sugiono ( 2006 : 246 ) adalah

Teknik pengambilan sampel sumber data dengan getigan tertentu. Pertimbangan

tertentu ini bahwa sumber data tersebut dianggdipgp#gahu tentang apa yang kita

harapkan. Atau mungkin dia sebagai penguasa sehiaggn memudahkan peneliti
menjelajahi situasi sosial yang diteliti. AdapuBmowball Sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data, yang pada awajoypalahnya sedikit, lama-lama
menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari juméaimber data yang sedikit itu belum
mampu memberikan data yang memuaskan, maka meweag lain lagi yang dapat
dijadikan sumber data.

Penentuan sampel dalam penelitian kuéldadkukan pada saat peneliti mulai memasuki
lapangan. dan selama penelitian berlangsung. Cana@nurut Sugiono (2006 : 247 )
yaitu peneliti memilih orang tertentu yang dipettengkan akan memberikan data yang
diperlukan, selanjutnya berdasarkan data ataunmd#sr yang diperoleh dari sampel sebelumnya
itu, peneliti dapat menetapkan sampel lainnya ydipgrtimbangkan akan memberikan data
yang lebih lengkap. Dalam hubungan ini Nasutiorm@aSugiono ( 2006 : 247 ) menambahkan
bahwa penentuan unit sampel ( respondesnpdap telah memadai apabila telah sampai
kepada taraf tedundancy” yaitu datanya telah jenuh, ditambah sampel lalgikt memberikan
informasi yang baru. Artinya dengan menambahkagporegen selanjutnya boleh dikatakan tidak
lagi diperoleh tambahan informasi baru yang lierar

Selanjutnya dalam pemilihan sampel sebagai sumdter atau sebagai informan menurut

Sanafiah Faisal ( 1994 : 151 ) sebaiknya merekg yamenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatluinpetzses enkulturasi, sehingga
sesuatu itubukan sekedar diketahui, tetapi jugaydith
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N

Mereka masih tergolong sedang berkecimpung &gdibat pada kegiatan yang
tengah diteliti.

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untukrdaninformasi

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informmasil kemasannya sendiri.

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asingigde peneliti sehingga lebih

menggairahkan untuk dijadikan semacam guru ataasoarber.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakammpgeal purposive sampling dan
snowball sampling, yaitu  memilih orang tertentungyanenurut pertimbangan peneliti  akan
memberikan data yang diperlukan, selanjutnya barlas data atau informasi yang diperoleh
dari sampel sebelumnya itu, peneliti dapat menetamampel lainnya yang dipertimbangkan
akan memberikan data yang lebih lengkap.

Untuk memilih sumber data dalam penelitian ini, gdéhjuga memakai kriteria yang
diungkapkan oleh Sanafiah faisal. Adapun objek k®mdata yang akan dipakai dalam
penelitian ini antara lain adalah : Warga beldjatqr, penyelenggara, tokoh masyarakat, aparat

setempat, aparat dinas pendidikan setempat, séotanan lain yang

dianggap dapat membantu memberikan informasi tgrganelitian ini.

D. LANGKAH LANGKAH PENELITIAN
Pada bagian ini akan dibahas tiga komponen yarfmibengan dengan langkah-langkah
penelitian, yaitu : (1) Pengumpulan data penelii@nAnalisis data penelitian dan ( 3') Validitas

hasil penelitian. Inilah uraiannya :

Pengumpulan Data Penelitian
Pada tahapan ini tidak ada aturan yang baku sebagaan langkah-langkah
pengumpulan data, seperti diungkapkan Nana Sad2llo% : 114 ) bahwa

“pengumpulan dan analisis data penelitian kud#lita¢rsifat interaktif, berlangsung dalam
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lingkaran yang saling tumpang tindih. Langkah-laatgkya biasa disebut strategi pengumpulan
dan analisis data, teknik yang digunakan fleksibsigantung pada strategi terdahulu yang
digunakan dan data yang telah diperoleh.” NamunilkdlamNana Saodih memberikan gambaran
secara umum langkah-langkah pengumpulan data sdizdaut
a. Tahapan Perencanaan
Pada tahap ini meliputi langkah-langkah : perumusiam pembatasan masalah,
merumuskan pertanyaan penelitian yang diarahkaadeepengumpulan data, kemudian
merumuskan situasi penelitian, satuan dan lokasgdipilih serta informan-informan
sebagai sumber data. Pada kesempatan ini, pgagétmengikuti pola yang dipaparkan
di atas.
b. Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahap ini peneliti mengadakan kunjungan pemdan namun belum
mengumpulkan data. Pada kunjungan ini langkah amaagbeneliti berusaha menciptakan
hubungan baik, menumbuhkan kepercayaan serta ntakeip hubungan yang akrab
dengan individu-individu dan sumber data. Pertemumsrikutnya baru peneliti
mengarahkan kepada wawancara dan observasi deng@ersdata. Pada pertemuan-
pertemuan itulah data mulai di catat, disusun, Idikpokan secarantensif sekaligus
dianalisis data-datanya.
c. Tahapan Pengumpulan Data Dasar
Pada tahapan ini peneliti benar-benar melihat, ewgarkan, membaca dan merasakan
apa yang ada dengan penuh perhatian. Sementaranpem@n data berjalan, analisis
data terus dintensipkan, keduanya terus dilakukarpai tidak ditemukan data baru lagi.

Hasil analisis mulai dideskripsikan dalam bentukasa diagram yang bersifat integratif.
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Setelah pola-pola dasar terbentuk, peneliti memgifilasi ide-ide dan fakta-fakta yang
membutuhkan penguatan dalam fase penutup.

d. Tahapan Pengumpulan Data Penutup

Pengumpulan data berakhir setelah peneliti menlkggaokasi penelitian, dan tidak
mengumpulkan data lagi. Akhir masa penelitian tédt@ngan masalah, kedalaman dan
kelengkapan data yang diteliti. Peneliti mengakhgéngumpulan data setelah
mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan adald ditemukan lagi data baru.

e. Tahap Kelengkapan / Penyempur naan

Langkah ini merupakan tahapan penyempurnaan hasises data dan penyusunan cara
penyajiannya, dimana analisis data dimulai denganymsun fakta —fakta hasil temuan

di lapangan.

Analisis Data Penelitian

Tahap analisis data penelitian kualitatif beluna @dlanya yang jelas, oleh karena itu
sering mengalami kesulitan dalam melakukan analseperti yang dinyatakan Miles dan
Huberman ( 1984 ) dalam Sugiono ( 2006 : 273 ) m&kan bahwa yang paling serius dan sulit
dalam analisis data kualitatif adalah : metode isisalbelum dirumuskan dengan baik.
Selanjutnya Susan Stainback menyatakan belumpadduan dalam penelitian kualitatif untuk
menentukan berapa banyak data dan analisis ygaglukan untuk mendukung kesimpulan
atau teori. Selanjutnya Susan menyatakan bahwasianddta merupakan hal yang kritis dalam
proses penelitian kualitatif. Analisis digunakartukn memahami hubungan dan konsep dalam
data sehingga hipotesis dapat dikembangkan damaldasi. Hal senada dikemukakan oleh

Subino Hadisubroto dalam Syamsul Bahri ( 2001 :)5/A&ng menyatakan bahwa : Dalam
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menganalisis data kualitatif, penelitilah yang lesvijiban menciptakan sendiri, oleh sebab itu
ketajaman dan ketepatan analisis data kualitatjaatergantung kepada ketajaman melihat data
oleh peneliti serta kekayaan pengalaman dan pdngetayang telah dimiliki peneliti.

Nasution ( 1996 : 126 ) mengemukakan bahwa : Bisallata kualitatif adalah proses
menyusun data, dalam arti menggolongkannya dalala, poema atau kategori agar dapat
ditafsirkan. Sedangkan Bogdan dalam Sugiono ( 2G08! ) menyebutkan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sisgatatdiyang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehinggd daidah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis datkakilikan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit melakukan smtegenyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting, dan yang akan dipelajari dan memkegitnpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Berdasarkan hal di atas, Sugiono nmepyikan ( 2006 : 275 ) bahwa :

analisis data adalah proses mencari dan menyssuaara sistematis data yang diperoleh

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokiasien dengan cara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, merjabde dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana panging dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga sudah difahaimidalesendiri maupun orang lain.

Proses analisis data dalam penelitian kualitadddkukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah seledapatigan. Seperti apa yang diungkapkan
Nasution dalam Sugiono ( 2006 : 275 ) bahwa amsaliisita kualitatif telah dimulai sejak
dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum tegjleppangan dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapahplitian bahwa belum ada metode

analisis data kualitatif yang sudah baku, analdasa kualitatif sangat tergantung kepada

ketajaman dan luasnya pengalaman para penelith Kdeena itu pada kesempatan ini akan
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diungkapkan langkah-langkah menganalisis data mémdites dan Huberman dalam Sugiono
( 2006 : 276 ) yang mengemukakan bahwa aktivitdandanalisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus meersampai tuntas hingga datanya sudah
jenuh. Aktivitasnya antara lain akan diuraikan sghhéerikut :
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hatgk, memfokuskan pada hal-hal
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikiata gang telah direproduksi akan
memberikan gambaran yang lebihjelas dan mempermpeéakliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya ip&ldkan ( Sugiono 2006 : 278 ).
b. Display Data
Setelah data direduksi, kemudian disajikan. Peagajiata bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,unapang sering digunakan untuk
menyajikan dalam data kualitatif adalah dengas tglng bersifat naratiDisplay data
ini merupakan cara menyajikan data baik secarallkesian maupun bagian-bagian
tertentu dari suatu penelitiarDisplay data ini memang sengaja dirancang untuk
mempermudah informasi tentang data yang telahgensdalam bentuk yangrintegrasi
sehingga peneliti mudah mengambil suatu keputusardan mudah untuk
dimanfaatkannya.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas
Menurut Sugiono (2006 : 283 ) bahwa :
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatesgara dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukypada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikerkakapada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat ghéin kembali ke lapangan

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukal@mipakan kesimpulan yang
kredibel.
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Dengan demikian kesimpulan pada penelitian kudlitamungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapgkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah gedaaiitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelittadabdi lapangan. Kegiatan ini merupakan
langkah terakhir dalam menganalisis data, yaitunkaslan dan verifikasi. Kesimpulan di sini
artinya memberi makna terhadap data yang tel&urtgyul dalam bentuk pernyataan singkat,
mudah dipahami serta mengacu pada aspek-aspeldifahty Sedangkan verifikasi dilakukan
dengan cara mempelajari data yang telah direduksiypun data yang telah disajikan.
Pengambilan kesimpulan yang bersifat sementaravdafikasi perlu dilakukan secara terus

menerus sampai diperoleh kesimpulan akhir.

ValiditasHasil Penelitian

Menurut Nana Saodih ( 2005 : 104 ) validitas péiaelikualitatif terletak pada teknik
pengumpulan dan analisis data. Validitas tersebpaddicapai melalui kombinasi dari sepuluh
strategi peningkatan validitas, yaitu :

1. Pengumpulan data yang relative lama

2. Strategi multi metode

3. Bahasa partisipan kata demi kata mendapatkan rumaasakutipan yang rinci.
4. Deskriptor inferensi yang rendah

5. Peneliti beberapa orang.

6. Ada pencatat data mekanik

7. Partisipan sebagai peneliti

8. Pengecekan data

9. Reviu oleh partisipan

10. Mencatat kasus-kasus negatif

Bila langkah-langkah ini diikuti dengan baik, maké&a akan mendapatkan hasil

penelitian yang cukup valid. Dalam pengujian vadidi keabsahan data dalam penelitian
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kualitattif, peneliti menggunakan teori yang diuliSugiono ( 2006 : 302 ) dengan
langkahlangkah sebagai berikut :
a. Pengujian kredibilitas data
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap tasil penelitian kualitatif antara lain
dengan melakukan langkah-langkah : Perpanjangagapeatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitiantriangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kaggative dan
member check.
b. Pengujian Transferability
Pengujian ini biasa dilakukan pada penelitian kitetift namun pada penelitian
kualitatifpun bisa diterapkan, yaitu seorang péndilam membuat laporannya harus
betul-betul memberikan uraian yang rinci, jelastesnatis dan dapat dipercaya.
c. Pengujian Dependability
Pengujian ini dilakukan dengan melakukan auditaéap keseluruhan proses penelitian.
Hal ini bisa dilakukan oleh pembimbing dengan jal@ngaudit seluruh aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian.
d. Pengujian Konfirmability
Pengujian ini mirip dengan ujiependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan
secara bersamaan. Menguji konfirmabiliti berartinmgihasil penelitian dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitaerupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian terselietah memenuhi standar
konfirmability.
Demikianlah uji validitas hasil penelitian terlagd kendala-kendala belajar yang

dominan dihadapi warga belajar pada Program PiadidPaket B Setara SMP di lingkungan
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sekolah, rumah maupun masyarakat pada ProgramdiardiPaket B di PKBM Citatah Endah

di bawah naungan Yayasan Bina Insan Mandiri Det#td®i Kecamatan Cipatat.
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